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ABSTRAK 

 

Tenun merupakan elemen penting bagi kehidupan dan tradisi masyarakat Bayan, tenun 

yang menjadi pakaian adat Bayan digunakan dalam setiap upacara adat bahkan dalam 

keseharian mereka. Sejarah, tradisi, proses menenun tradisional, dan motif dari kain tenun 

merupakan satu kesatuan  yang membentuk “nilai” dalam tradisi tenun tradisional Bayan. 

Namun sayangnya saat ini jarang sekali masyarakat yang masih mempertahankan nilai 

tersebut secara utuh. Kebanyakan masyarakat Bayan hanya sekedar memiliki keterampilan 

menenun tanpa didasari pengetahuan dari nilai tenun sendiri, mereka tidak mengetahui 

bagaimana sejarah tenun, tradisi yang diwarisi dari leluhur pun sudah mulai hilang, dan proses 

menenun secara tradisional yang masih dipertahankan hanyalah penggunaan ATBM (Alat 

Tenun Bukan Mesin) tradisional Bayan, sedangkan penggunaan benang sudah beralih 

menggunakan benang sintetis dengan pewarna sintetis yang seharusnya menggunakan kapas 

dengan pewarna alami. 

Dalam melestarikan budaya menenun, perempuan Bayan memiliki peran yang sangat 

penting. Dengan kehidupan perempuan Bayan yang saat ini sering mengalami kesulitan 

mencari pekerjaan apalagi dengan peran mereka sebagai ibu rumah tangga yang tak bisa 

ditinggalkan dan ada pula yang menjadi kepala rumah tangga disaat bersamaan sehingga 

memiliki beban ganda, maka menenun merupakan mata pencaharian yang dapat diandalkan 

karena fleksibel dapat dikerjakan dimanapun. Sehingga melestarikan kebudayaan tenun 

tradisional yang autentik dengan nilai yang terdapat di dalamnya dapat meningkatkan nilai jual 

tenun yang mana kemudian dapat memenuhi kehidupan bagi perempuan Bayan. 

Workshop Tenun dirancang sebagai fasilitas untuk meningkatkan exposure tenun 

tradisional melalui penanaman nilai dalam tradisi tenun tradisional Bayan yang dapat 

memberdayakan nilai tenun, ekonomi, wisata, dan sebagai wadah pemberdayaan perempuan 

Bayan. Dengan pendekatan desain narrative architecture, nilai dalam tradisi tenun tradisional 

Bayan dapat diimplementasikan ke arsitektur dengan elemen interaktif dan edukatif sehingga 

memberikan pengalaman mendalam yang autentik bagi pelajar dan pengunjung workshop 

tenun ini. 

Kata Kunci: Workshop Tenun, Pemberdayaan Perempuan, Tradisi Menenun, Pelestarian 

Budaya, Arsitektur Naratif 
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